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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian 

1.  Keluarga “SY” 

“SY” bertempat tinggal di Jl. Pintu Air Pelaihari, adalah seorang guru PAI 

(Pendidikan Agama Islam) yang mengajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 

Pelaihari) sejak tahun 2002. Selama 8 tahun, “SY” mengajarkan materi Alquran 

Hadits pada semua kelas. Sedangkan isteri “SY” yaitu “SM”, adalah seorang 

pegawai yang bekerja di Kantor Departemen Agama Pelaihari pada bagian Haji. 

“SY” dan “SM” dikarunia 1 orang anak yaitu “AF” yang sekarang berusia 9 tahun 

dan duduk di kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah (MIN Pelaihari) yang beralamat di jalan 

Matah. 

Mereka rutin mengikuti kegiatan pengajian keagamaan yang diadakan di 

sekitar tempat tinggal “SY”. “SY” biasanya mengikuti pengajian Yasinan setiap 

malam Jum‟at  di rumah salah satu warga secara bergiliran. Selain itu, setiap awal 

bulan pada hari senin pertama “SY” juga rutin mengikuti kegiatan rukun kematian 

bersama warga sekitar di langgar yang berjarak kurang lebih 300 meter dari 

tempat tinggal “SY”. Sedangkan “SM” mengikuti pengajian setiap hari kamis 

setelah shalat ashar. 

2.  Keluarga “HD” 

“HD” bertempat tinggal di daerah Komplek CIP (Citra Indah Permai) di Jl. 

Wortel, adalah seorang guru PAI (Pendidikan Agama Islam) di SDN Pelaihari 6. 
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Sedangkan isteri “HD” yaitu “MH” juga berprofesi sebagai seorang guru PAI 

(Pendidikan Agama Islam) di SDN Angsau 3 Pelaihari. “HD” dan “MH” 

dikaruniai 2 orang anak yakni perempuan dan laki-laki. Anak kedua laki-laki 

adalah “ST”  yang berusia 12 tahun dan sekarang bersekolah di SMP 2 Pelaihari 

kelas VII. 

Adapun kegiatan keagamaan yang rutin diikuti oleh “HD” yakni setiap 

malam jumat Yasinan dan biasanya “ST” juga ikut di ajak oleh “HD”. Sedangkan 

“MH” mengikuti pengajian setiap hari rabu di langgar Baiturrahman di dekat 

rumah. Selain itu, setiap hari senin “MH” juga mengikuti pengajian di sekitar 

tempat tinggal “MH” dan terkadang “MH” juga senang mengikuti kelompok 

habsyi yang diadakan setiap hari jumat pukul 15.00. 

3.  Keluarga “FH” 

 “FH” bertempat tinggal di Jl. Purnawirawan, adalah seorang guru PAI 

(Pendidikan Agama Islam) di SDN Angsau 6 yang kebetulan tempat “FH” 

mengajar berada tepat di depan rumah “FH”. Suami “FH” yaitu “BN” bekerja di 

kantor Perhubungan pada bagian Lantas (Lalu Lintas). “FH” dan “BH” dikaruniai 

2 orang anak perempuan. Anak yang kedua yaitu “PN” berusia 11 tahun dan 

duduk di kelas 5 SDN Angsau 6 Pelaihari. Karena “PN” bersekolah di tempat 

“FH” mengajar, maka “FH” dapat secara langsung memberikan materi pendidikan 

Agama Islam kepada “PN” sehingga apa yang diajarkan oleh “FH” di sekolah 

dapat diterapkan langsung oleh “PN” dalam kehidupan sehari-hari di rumah. 



 95 

 “FH” biasanya mengikuti pengajian setiap hari jumat sore setelah shalat ashar 

di langgar. Sedangkan “BN” mengikuti pengajian setiap setengah bulan sekali 

pada malam rabu. 

4.  Keluarga “UM” 

“UM” bertempat tinggal di Jl. Beramban, merupakan seorang guru PAI 

(Pendidikan Agama Islam) di SDN Tirta Jaya II. Selain itu, “UM” juga 

mengajarkan mata pelajaran BTA (Baca Tulis Alquran). Isteri “UM” yaitu “MY” 

ialah seorang ibu rumah tangga dan mereka dikaruniai 2 orang anak perempuan 

dan 1 orang anak laki-laki. Anak kedua perempuan yaitu “AH”, berusia 12 tahun 

dan sekarang duduk di kelas 6 Madrasah Ibtidaiyah (MIN Pelaihari). 

 “UM” mengikuti pengajian biasanya setiap subuh minggu, selain itu 

“UM” juga aktif dalam kegiatan keagamaan seperti latihan Maulid dan Burdah 

yang diadakan setiap malam senin. “UM” juga memimpin grup Hadrah yang 

diadakan setiap malam rabu dan malam sabtu. Sedangkan “MY” biasanya 

mengikuti pengajian guru Bakri yang diadakan di Masjid Syuhada pada hari rabu. 

“MY” jarang mengajak “AH” untuk ikut karena “AH” harus mengaji di TK 

Alquran yang jaraknya bersebelahan di dekat Masjid Syuhada dan “MY” hanya 

membawa anak laki-laki yang paling kecil untuk pergi ke pengajian. 

5.  Keluarga “MN” 

 “MN” bertempat tinggal di Komplek Taman Asri Blok F yang baru 

mereka tempati sekitar 2 bulan. “MN” merupakan seorang guru PAI (Pendidikan 

Agama Islam) yang mengajar di SMPN 3 Panyipatan. Sedangkan isteri “MN” 

yaitu “HW” adalah seorang ibu rumah tangga. “MN” dan “HW” dikaruniai 3 
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orang anak laki-laki, yaitu 2 orang anak kembar berusia 9 tahun yang duduk di 

kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah (MIN Pelaihari) dan yang terakhir baru berusia 4 

tahun. 

 Di tempat tinggal “MN” merupakan komplek yang baru saja dibangun 

sehingga belum ada kegiatan  keagamaan yang diadakan di komplek tersebut. 

Sedangkan “HW” mengikuti pengajian setiap hari jum‟at setelah shalat ashar, 

selain itu “HW” mengikuti yasinan dan Maulid Habsyi yang diadakan oleh 

kelompok ibu-ibu TK Alquran yang dilaksanakan setiap bulan mulai pukul 14.00. 

 

B. Penyajian Data  

Data yang akan disajikan ini diperoleh dari teknik wawancara, observasi 

partisipan, dan dokumenter. Dalam mengemukakan data yang diperoleh tersebut, 

penulis menguraikannya per kasus (per keluarga) dari keluarga guru khususnya 

guru PAI (Pendidikan Agama Islam) yang bertempat tinggal di Kecamatan 

Pelaihari Kabupaten Tanah Laut. Nama dari ke 5 orang guru PAI tersebut, penulis 

hanya menyebutkan inisialnya saja yang sebagian di ambil dari huruf depan dan 

belakang, begitu pula dengan nama anak dari ke 5 orang guru PAI tersebut. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data tentang 

penerapan pendidikan Islam pada keluarga guru khususnya guru PAI (Pendidikan 

Agama Islam) dan metode-metode yang dilakukan oleh orang tua dalam 

penerapan pendidikan Islam pada keluarga, seperti dalam penyajian data berikut:  
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1. Kasus Keluarga “SY” 

“SY” adalah seorang laki-laki yang berumur 43 tahun, sekarang sebagai 

guru PAI (Pendidikan Agama Islam) di Madrasah Aliyah (MAN Pelaihari) pada 

mata pelajaran Alquran Hadits dan sudah berjalan selama 8 tahun. “SY” adalah 

lulusan S1 IAIN Antasari Fakultas Tarbiyah pada tahun 1993 dan saat ini, “SY” 

melanjutkan S2 di IAIN Antasari Banjarmasin. “SY” mempunyai seorang isteri 

yaitu “SM”, berusia 39 tahun yang latar pendidikannya S1 IAIN Antasari 

Banjarmasin Fakultas Syariah dan sekarang bekerja sebagai pegawai di Kantor 

Departemen Agama selama kurang lebih 12 tahun. 

“SY” hidup berkeluarga bersama “SM” sudah 10 tahun dan dikaruniai 1 

orang anak laki-laki yaitu “AF” yang berumur 9 tahun dan duduk di kelas 3 

Madrasah Ibtidaiyah (MIN Pelaihari). Di dalam keluarga “SY” beranggotakan 4 

orang yakni “SY”, “SM”, “AF” dan orangtua dari “SM” atau mertua dari “SY” 

yang berusia 65 tahun. 

Aktivitas “SY” sehari-hari adalah berangkat ke sekolah pada pagi hari 

sekitar pukul 07.00 dan bersama “AF”, “SY” juga mengantarkan “AF” ke 

sekolah. Ketika “AF” pulang sekolah pada pukul 12.30, ia di jemput oleh “SY” 

atau “SM”. Namun biasanya yang paling sering menjemput “AF” adalah “SY”. 

Sedangkan “SM” sehari-hari bekerja dari pukul 08.00-16.00 pada hari senin-

kamis dan hari jum‟at pukul 08.00-11.30.  

Dari hasil wawancara ketika ditanya mengenai pendidikan Islam, “SY” 

mengatakan bahwa pendidikan Islam itu adalah mengarahkan dan membimbing 
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anak agar menjadi orang yang bertakwa kepada Allah serta menjadi anak yang 

soleh. 

a.   Pendidikan Keimanan 

Dalam memberikan pendidikan keimanan, “AF” diajarkan oleh orang 

tuanya bahwa Allah Maha Mengetahui segala apa yang ada di dalam hati manusia. 

Biasanya “AF” diceritakan bahwa ketika seseorang berbohong, maka Allah Maha 

Mendengar dan Maha Mengetahui. Oleh karena itulah “AF” diajarkan untuk tidak 

berbohong baik kepada orang tua maupun kepada orang lain. 

“SM” mengatakan bahwa pernah suatu ketika “AF” berusia 5 tahun, “AF”  

bertanya dimana Allah dan bagaimana bentuknya, maka “SM” menceritakan 

tentang kebesaran Allah dan segala macam yang diciptakan oleh Allah. Ketika 

“SM” ingin mengenalkan rukun Islam dan rukun iman kepada “AF”, maka “SM” 

sadar bahwa “AF” terkadang sudah mengetahui dari gurunya di sekolah. Setiap 

akan melakukan aktivitas, “AF” juga selalu diingatkan untuk membaca doa. 

Misalnya saja ketika ingin makan, memakai atau melepaskan pakaian, masuk dan 

keluar WC, tidur dan bangun tidur. 

b.  Pendidikan Ibadah 

Dalam menerapkan ibadah shalat kepada “AF”, “SY” selalu 

memperintahkan “AF”  untuk mengerjakan shalat 5 waktu. Akan tetapi, “SM” lah 

yang lebih sering memperintahkan “AF” untuk mengerjakan shalat 5 waktu dan 

“AF” terkadang lebih mematuhi apa yang diperintahkan oleh “SM” daripada 

“SY”.  
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“SY dan “SM” selalu mengerjakan shalat berjamaah ketika subuh, 

maghrib dan isya. Namun, kadang-kadang “AF” jarang ikut shalat berjamaah 

bersama “SY” dan “SM”. Hal ini disebabkan karena “AF” biasanya ikut shalat 

berjamaah bersama teman-temannya di langgar atau di rumah salah seorang warga 

yang dimana tempat tersebut diadakan pembelajaran habsyi. “AF” dan teman-

temannya mengikuti pembelajaran tersebut sehabis shalat maghrib sampai tiba 

waktu isya, kemudian shalat isya berjamaah.  

Ketika shalat subuh, “AF” jarang ikut shalat berjamaah bersama “SY” dan 

“SM”, sebab “AF” menurut “SM” sekarang sangat susah untuk dibangunkan. 

Pernah suatu ketika, “SY” mengangkat “AF” dan membawanya ke kamar mandi 

untuk berwudhu. Walaupun terkadang sering kesiangan, “AF” tetap diperintahkan 

oleh “SY” dan “SM” untuk melaksanakan shalat subuh. Menurut “SM”, “AF” 

terkadang bisa bangun lebih awal apabila ada motivasi yang sangat besar 

mendorongnya untuk bangun. Misalnya saja pada hari minggu ketika “AF” ingin 

jalan pagi bersama teman-temannya, maka “AF” bisa lebih awal untuk bangun 

dan dapat ikut shalat berjamaah bersama “SY” dan “SM”.    

Pada saat shalat jum‟at, “AF” biasanya selalu ikut dengan “SY” ke masjid 

Almanar untuk melaksanakannya. Suatu ketika, “AF” ingin pergi untuk 

menjalankan shalat jum‟at bersama teman-temannya. Akan tetapi tidak diizinkan 

oleh “SM”. Menurut “SM”, “AF” mungkin merasa bosan shalat jum‟at di masjid 

Almanar, sebab “SY” selalu mengajak untuk shalat jum‟at di masjid Almanar. 

Sedangkan “AF” ingin pergi untuk shalat jum‟at di masjid lain bersama teman-

temanya. Untuk saat sekarang ini, “SM” tidak berani melepas “AF” untuk pergi 
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shalat jum‟at bersama teman-temanya karena “SM” merasa bahwa “AF” harus 

benar-benar diawasi. 

 Dalam memberikan pengajaran Alquran, “SY” dan “SM” selalu 

menyuruh “AF” untuk membaca Alquran sehabis shalat isya ketika ia pulang ke 

rumah. Akan tetapi hal itu jarang dilakukan mengingat ketika pulang ke rumah 

terkadang sudah mengantuk dan kelelahan sehingga “AF” enggan untuk membaca 

Alquran. Namun “SY” dan “SM” selalu berusaha untuk mengajarkan Alquran 

kepada “AF”. Pada saat “SM” mengajarkan Alquran, “AF” biasanya hanya 

membaca sebanyak 2 ayat atau 2 baris. Mengenai bacaannya, “SM” mengatakan 

bahwa “AF” masih kurang dalam bacaan tajwid. Selain itu, menurut “SM”, “AF” 

masih kurang dalam panjang pendeknya bacaan. 

Sebelum membaca Alquran, “AF” kadang-kadang terlebih dahulu senang 

membaca nama-nama Asmaul Husna yang tertera di halaman depan Alquran dan 

“AF” senang menyanyikan lagu dari nama-nama Asmaul Husna seperti yang 

dinyanyikan oleh Ary Ginanjar kemudian setelah itu, “AF” membaca Alquran. 

“SM” membiarkan “AF” seperti itu asalkan “AF” mau membaca Alquran. 

Pada sore hari, “AF” bersekolah di TK Alquran yang dimulai pada pukul 

16.00 dan biasanya “AF” langsung shalat ashar di sekolah atau di langgar bersama 

teman-temannya. Sekarang “AF” di sekolah membaca Alquran sudah mencapai 

pada juz 8. “AF” juga biasanya bersekolah di TK Alquran hanya 4 kali seminggu 

yaitu pada hari senin-kamis. Sedangkan pada hari jum‟at dan sabtu, “AF” 

biasanya pergi mengikuti les bahasa Arab. 
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Sejak kecil, “AF” juga dilatih untuk dapat berpuasa dan “SM” mengatakan 

bahwa “Alhamdulillah pada tahun yang lalu hanya sedikit puasa “AF” yang 

bolong”. Menurut “SM” juga, apabila “AF” keasyikan bermain dengan temannya 

maka ada peluang kadang-kadang “AF” ingin berbuka, sehingga pada saat puasa 

“SM” selalu menasehati “AF” untuk berada di rumah agar tidak kelelahan. 

c.  Pendidikan Akhlak 

Dalam memberikan pendidikan akhlak, “AF” dibiasakan untuk selalu 

berkata dengan sopan santun dan terhadap orang tua maupun orang lain, 

menunduk apabila  berjalan lewat di depan orang yang lebih tua, mengucapkan 

salam ketika akan masuk dan keluar rumah. Selain itu, “AF” juga tidak lupa untuk 

selalu mencium tangan orang tua ketika akan pergi ke sekolah ataupun keluar 

rumah.  

Dalam penanaman akhlak, “SY” dan isterinya “SM” juga melatih anaknya 

untuk berbuat dan berkata jujur kepada siapapun, seperti ketika menanyakan “AF” 

apakah sudah mengerjakan shalat atau belum. Menurut “SM” bahwa Allah Maha 

Mendengar dan Maha Mengetahui apabila hambanya berbohong dan orang yang 

berbohong akan dimasukkan oleh Allah ke dalam neraka, maka “SM” menegur 

anaknya untuk tidak berkata dusta. Hal inipun menjadi perhatian yang sangat 

besar oleh “SM” apakah anaknya berkata dengan jujur atau tidak, yakni dengan 

mencari informasi kepada teman-teman “AF” atau tetangga sekitar mengenai 

perilaku anaknya. 
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2. Kasus Keluarga “HD” 

“HD” seorang laki-laki yang berusia 53 tahun, adalah seorang guru PAI 

(Pendidikan Agama Islam) di SDN Pelaihari 6 dan sampai sekarang sudah 27 

tahun “HD” bekerja. Adapun riwayat pendidikan “HD” adalah SD Suryanata 

Pelaihari yang sekarang berubah menjadi SDN pelaihari 3, lalu melanjutkan ke 

PGA (Pendidikan Guru Agama), D2, dan terakhir D3 IAIN Antasari Banjarmasin. 

Sedangkan isteri “HD” yaitu “MH”, berusia 41 tahun juga berprofesi sebagai guru 

PAI (Pendidikan Agama Islam) di SDN Angsau 3 selama 4 tahun. “MH” adalah 

lulusan SDN Teratai Kertak Hanyar, Mts Kelayan A, PGA (Pendidikan Guru 

Agama) Mulawarman Banjarmasin, terakhir D3 PAI, dan saat ini “MH” 

melanjutkan kuliah di STAI Al Jami yang sudah berjalan 2 tahun. 

 Mereka mempunyai 2 orang anak yaitu perempuan dan laki-laki dan hidup 

berkeluarga selama 21 tahun. Anak yang pertama perempuan, berusia 20  tahun 

dan sekarang sedang kuliah di UNLAM jurusan FKIP Biologi semester 4. Anak 

yang kedua, yaitu “ST” berusia 12 tahun dan sekarang bersekolah di SMP 2 

Pelaihari kelas VII. 

 Ketika ditanya mengenai pendidikan Islam, maka mereka mengatakan 

bahwa sangatlah penting bagi anak karena merupakan perintah Allah dan yang 

paling penting menurut “MH” adalah bagaimana agar anak dapat berakhlak baik 

dan menjalankan syariat Islam dengan baik. 

 Aktivitas “HD” dan “MH” sehari-hari adalah berangkat ke sekolah pukul 

07.00 sekaligus mengantar “ST” ke sekolah, kemudian pulang mengajar biasanya 

pukul 13.00, dan “HD” menjemput “ST” ketika pulang sekolah pukul 13.30 atau 
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pukul 14.00. Sesampainya di rumah, “HD” dan “MH” mengerjakan shalat dzuhur, 

sedangkan “ST” sudah terlebih dahulu shalat dzuhur berjamaah di sekolah, lalu 

mereka pun makan siang bersama. 

a. Pendidikan Keimanan 

 Sejak kecil, “ST” diberikan pendidikan keimanan dengan mengenalkan 

rukun iman dan Islam serta ciptaan-ciptaan Allah. Selain itu, mereka juga 

menceritakan perihal apa saja yang harus dilaksanakan dan hal yang harus 

ditinggalkan. Dengan demikian,  “ST” mengetahui perilaku yang harus dikerjakan 

dan perilaku yang tidak baik. “ST” juga diajarkan untuk senantiasa mengingat 

Allah kapanpun dan dimanapun berada sehingga “ST” diingatkan untuk selalu 

membaca doa ketika akan melakukan aktivitas.  

Menurut “HD” dan “MH” mengatakan bahwa pendidikan keimanan harus 

terlebih dahulu ditanamkan keyakinan atau keimanan pada diri anak. Sebab 

dengan tertanamnya keimanan maka dengan sendirinya seorang anak akan 

menimbulkan perbuatan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pendidikan Ibadah 

  Dalam hal ibadah shalat, “HD” dan “MH” selalu menyuruh “ST” untuk 

mengerjakan shalat 5 waktu, biasanya “MH” lah yang lebih sering 

memperintahkan “ST” untuk mengerjakan shalat. Ketika tiba waktu subuh, “MH” 

selalu membangunkan “ST” untuk bangun dan shalat berjamaah di langgar, sebab 

rumah “HD” berdekatan dengan langgar dan “HD” pun biasanya menjadi imam 

ketika shalat di langgar. Kadang-kadang “ST” juga disuruh oleh “HD” untuk 
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mengumandangkan azan. Begitu juga ketika hari jum‟at, “ST” selalu ikut “HD” 

untuk mengerjakan shalat jum‟at. 

 Diceritakan oleh “MH” bahwa pernah suatu ketika pada hari jum‟at, “ST” 

ketiduran dan “ST” pun tidak shalat jum‟at. “MH” merasa kasihan untuk 

membangunkan “ST” sehingga “MH” pun tidak membangunkannya, sehingga 

“ST” sedikit kecewa karena “MH” tidak membangunkannya untuk pergi shalat. 

 Setiap diajak shalat berjamaah oleh “HD” di langgar, “ST” selalu menuruti 

apa yang disuruh oleh “HD” dan “MH”, walaupun terkadang “ST” merasa kesal 

apabila ia merasa kelelahan dan menunda apa yang di suruh. Akan tetapi pada 

akhirnya “ST” selalu melaksanakan apa yang disuruh oleh orang tuanya. 

 Mengenai bacaan-bacaan shalat, “ST” mengatakan bahwa sudah hafal 

bacaan-bacaan shalat, hanya saja sampai saat ini “ST”  masih belum hafal bacaan 

doa qunut. Walaupun begitu, sekarang “ST” mencoba untuk menghafalkannya. 

 Setiap sehabis shalat maghrib berjamaah di langgar, “HD” selalu 

mengajak “ST” untuk membaca Alquran di rumah. “HD” mengajarkan langsung 

kepada “ST” bagaimana membaca Alquran dengan baik dan dengan 

memperhatikan makhraj huruf serta tajwid yang benar. Diceritakan oleh “MH” 

bahwa dulu ketika “ST” berumur 7 tahun, memang sudah pernah dimasukkan ke 

sekolah TK Alquran di dekat rumah. Akan tetapi hal itu tidak lama, sebab “MH” 

melihat “ST” kebanyakan hanya bermain dan dalam membaca Alquran masih 

kurang begitu fasih, sehingga “HD” dan “MH” memutuskan untuk mengajarkan 

“ST” membaca Alquran di rumah saja. Saat itu, “ST” bersekolah di TK Alquran 

hanya selama 2 tahun. Dengan demikian, “HD” selalu menerapkan “ST” untuk 



 105 

dapat membaca Alquran setiap sehabis shalat maghrib atau shalat isya. Hal ini 

dilakukan mengingat bacaan “ST” menurut “HD” masih kurang fasih, sehingga 

“HD” mengajarkan makhraj huruf dan tajwid kepada “ST” agar bacaannya 

semakin fasih. 

 Pada waktu usia 6 tahun, “ST” sudah diajarkan oleh orangtuanya untuk 

bisa berpuasa walaupun hanya setengah hari, dan ketika usia “ST” menginjak usia 

8 tahun, “ST” sudah bisa berpuasa penuh 1 bulan. 

c. Pendidikan Akhlak 

 Dalam tingkah laku dan pergaulannya, “HD” dan “MH” selalu mengawasi 

pergaulan “ST”. Sehari-hari selalu diajarkan untuk bertutur kata yang baik, 

menundukkan kepala apabila lewat di depan orang yang lebih tua, mengucapkan 

salam ketika masuk dan keluar rumah serta mencium tangan orang tua ketika akan 

berangkat ke sekolah. “MH” selalu memberikan arahan kepada “ST” agar selalu 

melaksanakan perintah Allah dan berperilaku baik. “MH” juga selalu memberikan 

pengertian terlebih dahulu kepada “ST” agar “ST” melaksanakan syariat Islam 

dengan baik. 

 Dari hasil observasi,  memang terlihat ketika “ST” masuk ke dalam rumah 

setelah bermain mengucapkan salam pada saat masuk ke dalam rumah. Apabila 

“ST” lupa mengucapkannya, maka orang tuanya langsung menasehati dan 

menyuruh “ST” kembali untuk mengucapkan salam. Misalnya saja “MH” 

mengatakan bahwa: “mana salamnya nak?, maka jar mama jangan kada ingat 

mun handak naik atau kaluar rumah be assalamu’alaikum”.  
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3. Kasus Keluarga “FH” 

 “FH” seorang perempuan berusia 51 tahun, adalah seorang guru PAI 

(Pendidikan Agama Islam) SDN Angsau 6 selama 25 tahun. Adapun riwayat 

pendidikan “FH” adalah SD Amparaya Pasar Hilir Kandangan, lalu melanjutkan 

ke PGA Amparaya selama 4 tahun, kemudian PGA 2 tahun di Kandangan, dan 

terakhir D2. Sedangkan suami “FH” yaitu “BN”, berusia 54 tahun bekerja di 

kantor Perhubungan di bagian Lantas (Lalu Lintas) dan sudah bekerja selama 27 

tahun. “BN” juga merupakan lulusan dari SD Amparaya, lalu melanjutkan ke 

SMP Simpur Kecamatan Kandangan dan terakhir SMEA di Kandangan.  

 “FH” dan “BN” dikaruniai 2 orang anak perempuan dan hidup berkeluarga 

selama selama 26 tahun. Anak yang pertama dari “FH” dan “BN” sekarang sudah 

berkeluarga dan dikaruniai 1 orang anak laki-laki yang berusia 3 tahun. 

Sedangkan anak yang kedua yaitu “PN”, berusia 11 tahun dan sekarang duduk di 

kelas 5 SDN Angsau 6 yang merupakan tempat “FH” mengajar. Jadi jumlah 

anggota keluarga yang tinggal bersama “FH” sebanyak 6 orang. 

 Sehari-hari, “FH” mengajar di SDN Angsau 6 yang berada tepat di depan 

rumahnya, sehingga “FH” terkadang sehabis mengajar langsung pulang ke rumah. 

Selain itu, “FH” juga bisa lebih mengawasi “PN” karena “FH” secara langsung 

dapat mengajarkan “FH” mata pelajaran Agama Islam. Sedangkan “BN”, 

biasanya bekerja lebih banyak di lapangan untuk pengamanan di jalan setiap pagi 

sekitar pukul 07.00. Jadwal “BN” bekerja kadang tidak tentu, sebab apabila “BN” 

mempunyai banyak tugas, maka “BN” pulang ke rumah sekitar pukul 22.00 
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selesai tugas. Namun hal itupun tidak tentu, terkadang ketika siang “BN” pulang 

atau pergi lagi saat malam. 

 Ketika ditanya mengenai pendidikan Islam, “FH” berpendapat bahwa 

dalam memberikan pendidikan Islam sebagai orang tua harus dengan kasih 

sayang, memberikan teladan dan menasihatinya dengan cara yang baik. Selain itu, 

pendidikan Islam sangat penting karena sebagai orang tua mempunyai kewajiban 

dalam mendidik anak menjadi orang yang taat dan berkepribadian muslim. 

a. Pendidikan Keimanan 

 Dalam memberikan pendidikan keimanan, pada saat “PN” berusia 5 tahun, 

“FH” selalu menceritakan tentang bagaimana kekuasaan Allah beserta ciptan-Nya 

yang ada di muka bumi, tentang kebesaran Allah dan lain sebagainya. “FH” juga 

mengenalkan tentang rukun-rukun iman dan Islam, sifat-sifat Allah, Asmaul 

Husna, dan lain sebagainya sehingga saat ini “PN” sudah bisa menghafal rukun-

rukun iman dan Islam serta Asmaul Husna. Selain itu, menurut “FH”, “PN” juga 

sudah dapat membedakan bagaimana perbuatan yang baik maupun buruk serta 

bagaimana bertingkah laku. 

 Selain menyuruh “PN” untuk menghapalkan tentang rukun-rukun iman 

dan Islam, “FH” juga menceritakan nilai-nilai yang terkandung di dalam rukun 

iman dan Islam serta sebagai orang tua dalam keluarga harus diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari, sebab menurut “FH” bahwa seorang anak akan menyerap 

apa saja yang dilihat dan didengar dari orang tuanya maupun orang-orang 

sekelilingnya. 
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b. Pendidikan Ibadah 

 Ketika pada waktu maghrib dan Isya, “PN” selalu ikut berjamaah bersama 

keluarganya di rumah. Kadang-kadang, menantu dari “FH” lah yang menjadi 

imam apabila “BN” tidak ada. Namun apabila “BN” tidak sedang tugas, maka 

“BN” lah yang mengimami shalat. Adapun pada waktu shalat subuh, “FH” 

mengatakan bahwa “PN” masih susah untuk dibangunkan sehingga hanya kadang-

kadang saja “PN” mngikuti shalat subuh bersama orangtuanya. 

 Mengenai bacaan shalat, “PN” mengatakan bahwa ia sudah mengetahui 

dan dapat menghafalnya, hanya saja “PN” saat ini masih belum bisa 

menghafalkan bacaan ayat pada surat yang panjang dan “PN” juga mengakui 

masih belum bisa menghafalkan bacaan doa qunut. 

 Sehabis shalat maghrib, “FH” biasanya menjaga dan mengawasi “PN”  

membaca Alquran sebanyak 1 lembar. Apabila “FH” tidak bisa, maka kakak “PN” 

lah yang menjaga dan mengawasi “PN” membaca Alquran. Selain itu, “FH” juga 

memasukkan “PN” ke TK Alquran di dekat rumah. “PN” biasanya berangkat 

untuk mengaji di TK Alquran pada pukul 15.00-17.00 dan “PN” selalu membawa 

peralatan shalat untuk shalat ashar berjamaah. Di TK Alquran tersebut “PN” 

sekarang sudah membaca Alquran sampai pada juz 8. Akan tetapi, pada saat 

sekarang ini, menurut “FH”, “PN” terkadang hanya sampai 3 atau 4 kali saja 

dalam seminggu pergi ke TK Alquran, sebab “PN” disibukkan dengan les 

tambahan yang dilakukan di sekolah. 

 Pada saat “PN” berumur 4 tahun, “PN” sudah diajarkan oleh orang tuanya 

untuk berpuasa di bulan ramadhan walaupun hanya setengah hari. Di saat sahur, 
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“FH” selalu membangunkan “PN” dan diikutkan untuk makan sahur bersama. 

Dengan latihan yang dilakukan “FH” kepada “PN”, maka “PN” sudah dapat 

berpuasa penuh 1 bulan ketika usianya menginjak 7 tahun. 

c. Pendidikan Akhlak      

 Dalam pendidikan akhlak, “FH” selalu menerapkan “PN” untuk 

mengucapkan salam ketika akan masuk atau keluar rumah, membaca doa ketika 

ingin makan ataupun pergi ke kamar kecil, dan tidak lupa untuk selalu mencium 

tangan kedua orang tua apabila ingin bepergian. 

 Mengenai pergaulan “PN”, “FH” selalu memperhatikan dan mengawasi 

“PN”. “FH” mengatakan bahwa “PN” berada di lingkungan yang baik saja, dan 

teman-teman dari “PN”, “FH” pun mengenalnya. Ketika akan ke rumah teman, 

“PN” selalu berpamitan kepada “FH” untuk bermain ataupun untuk mengerjakan 

tugas kelompok bersama teman-temannya. Selain itu, “PN” juga diajarkan untuk 

tidak berbohong karena ada malaikat yang mencatat baik dan buruk.  

 Pendidikan akhlak diberikan “FH” kepada anak karena menurut beliau hal 

itu dimaksudkan agar kelak menjadi anak yang saleh dan berilmu, sehingga 

dengan demikian akan menjadi orang-orang yang berguna baik agama, bangsa dan 

negara. 

4. Kasus Keluarga “UM”      

 “UM” seorang laki-laki berusia 50 tahun, merupakan seorang guru PAI 

(Pendidikan Agama Islam) di SDN Tirta Jaya II. Riwayat pendidikan “UM” 

adalah MI swasta di Pelaihari, lalu melanjutkan ke PGA (Pendidikan Guru 

Agama) sealam 4 tahun dan PGA 6 tahun, dan terakhir D2 di Pelaihari. “UM” 
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mempunyai isteri yaitu “MY”, seorang ibu rumah tangga berusia 40 tahun yang 

latar belakang pendidikannya adalah lulusan SMA di Banjarmasin. 

 “UM” hidup berkeluarga dengan “MY” selama 20 tahun dan dikaruniai 3 

orang anak yaitu 2 anak permpuan dan 1 orang anak laki-laki. Anak yang pertama 

adalah perempuan berusia 17 tahun dan bersekolah di SMK Pelaihari kelas XII. 

Anak kedua yaitu “AH” berusia 12 tahun dan bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah 

(MIN Pelaihari) kelas VI. Terakhir laki-laki yang sekarang baru berusia 4 tahun. 

 “UM” berpendapat bahwa pendidikan Islam sangat penting untuk masa 

depan anak agar menjadi anak yang soleh, berbudi pekerti, taat kepada orang tua 

dan yang paling penting adalah taat kepada Allah Swt dengan menjalankan 

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 

a. Pendidikan Keimanan 

 Pendidikan keimanan selain diajarkan di sekolah tentang rukun iman dan 

Islam, dirumah juga diajarkan oleh “UM” kepada “AH” dengan menceritakan 

bagaimana kekuasaan Allah, “UM” juga menjelaskan bahwa Allah hanya satu dan 

tidak bergantung kepada siapapun. 

 “UM” mengatakan bahwa pendidikan keimanan memang wajib di berikan 

kepada anak semenjak seorang anak tersebut telah lahir ke dunia yaitu sebagai 

orang tua dengan cara mentalqinkan kalimat tauhid kepada anak. “UM” juga 

menagajarkan kepada anaknya untuk mencintai Allah Swt dan Rasul-Nya, yaitu 

dengan cara menjalankan apa yang diperintahkan dan menjauhi segala larangan-

Nya. Dengan demikian, maka seorang anak dengan sendirinya memiliki pribadi 
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dan tingkah laku yang baik karena pendidikan keimanan yang diterapkan dalam 

keluarga sangat kuat. 

b. Pendidikan Ibadah 

 „UM” selalu mengajak anak-anaknya untuk shalat berjamaah terutama 

kepada “AH”. Mereka shalat subuh, maghrib dan isya dilaksanakan di rumah atau 

di langgar. Namun yang paling sering adalah mereka shalat berjamaah di langgar, 

karena tempat tinggal “UM” berdekatan dengan langgar dan “UM” biasanya 

menjadi imam di langgar yang bernama Darul Fatah. 

 Ketika tiba waktu subuh, “UM” dan “MY” tidak begitu susah untuk 

membangunkan “AH”. “AH” mengatakan bahwa ia terbangun ketika mendengar 

ayahnya mengumandangkan azan di langgar, sehingga “AH” pun bersegera untuk 

bangun dan melaksanakan shalat berjamaah bersama-sama di langgar. 

 Sehabis shalat berjamaah, “UM” biasanya menemani “AH” membaca 

Alquran dan menjaga “AH” dalam menghafal surat-surat pendek serta hafalan 

Alquran. “UM” mengatakan bahwa di sekolah “AH” diwajibkan untuk hafal 1 juz 

sebelum lulus pada sekolah MIN Pelaihari. Hal itulah yang membuat “UM” untuk 

selalu menjaga dan meperhatikan bacaan serta hafalan-hafalan Alquran “AH”. 

Ketika “UM” berhalangan, maka kakak “AH” lah yang menjaga dan mengawasi 

bacaan “AH”. Sedangkan “MY” mengajarkan iqra kepada anak laki-laki yang 

paling kecil. 

 “AH” juga disekolahkan di TK Alquran yang berada di dekat masjid 

Syuhada mulai pukul 15.00-16.30 setiap hari senin-kamis. Sedangkan hari jum‟at 

dan sabtu “AH” mengikuti les tambahan yang diadakan di sekolah MIN Pelaihari. 
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Di TK Alquran, “AH” mengaji sudah mencapai juz 28. Karena diajarkan di 

sekolah dan di rumah, maka “AH” pun  terlihat lebih fasih dalam membaca 

Alquran begitu juga dengan tajwidnya. 

 Pada bulan ramadhan, “AH” dilatih berpuasa oleh orang tuanya pada saat 

umur 6 tahun, itupun puasanya hanya setengah hari saja. Ketika umur 10 tahun, 

barulah “AH” dapat berpuasa dengan penuh 1 bulan. 

c. Pendidikan Akhlak 

 Pendidikan akhlak diajarkan oleh “UM” dengan selalu mengingatkan 

anak-anaknya untuk mengucapkan salam ketika masuk atau keluar rumah, 

berbicara lebih rendah dari suara orang tua, berkata jujur, meminta izin ketika 

akan pergi,  hormat dan patuh kepada orang tua. Dalam pergaulan dan tingkah 

laku, “UM” juga mengawasi “AH” dalam bergaul. Biasanya teman-teman “AH” 

lah yang lebih sering ke rumah untuk bermain atau mengerjakan PR, sehingga 

“UM” dan “MY” banyak mengenal teman-teman “AH” serta dapat lebih dekat 

mengawasi dan memperhatikan “AH”. Hal inipun terlihat pada saat observasi dan 

wawancara bahwa “AH” ketika pulang dari sekolah TPA, ia mengucapkan salam 

dan langsung mencium tangan kedua orang tuanya. Pada saat itu, “UM” tidak lupa 

menanyakan kepada “AH” apa saja yang telah dipelajarinya di sekolah. 

5. Kasus Keluarga “MN” 

 “MN” adalah seorang laki-laki berusia 44 tahun, merupakan seorang guru 

PAI (Pendidikan Agama Islam) di SMPN 3 Panyipatan sejak tahun 2003. Latar 

belakang pendidikan “MN” adalah MIN Rantau, MTSN 2 Rantau, lalu 

melanjutkan ke PGAN Kandangan, kemudian D2 IAIN Antasari Banjarmasin, dan 
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terakhir S1 di STAI AL Jami Banjarmasin yang lulus pada tahun2002. “MN” 

mempunyai isteri yaitu “HW”, seorang ibu rumah tangga berusia 30 tahun yang 

latar belakang pendidikannya adalah lulusan SMA Pelaihari. 

 “MN” hidup berkeluarga dengan “HW” selama 10 tahun dan dikaruniai 3 

orang anak laki-laki. Anak yang pertama dan kedua merupakan anak kembar yaitu 

“SR” dan “WR”, berusia 9 tahun dan duduk di kelas 3 Madrasah ibtidaiyah (MIN 

Pelaihari). Sedangkan anak yang terakhir baru menginjak usia 4 tahun.  

 “MN” berpendapat bahwa pendidikan Islam merupakan tanggung jawab 

dan kewajiban yang besar sebagai orang tua, mendidik agar ia menjadi anak yang 

soleh serta bertakwa kepada Allah dengan tujuan untuk mencapai kebahagiaan di 

dunia maupun di akhirat. 

 Selain sebagai seorang guru PAI (Pendidikan Agama Islam), “MN” juga 

merupakan pengelola TK Alquran yang bernama TPA Al Ikhlas yang beralamat di 

jalan H.Boejasin Angsau. Isteri “MN” pun ikut membantu mengajar di TPA 

tersebut. Setiap hari senin-sabtu, “MN” dan “HW” mengajar dari pukul 14.30-

17.00. Di TPA tersebut, tidak hanya diajarkan untuk membaca Iqra dan Alquran. 

Akan tetapi juga diajarkan tentang pengenalan rukun-rukun iman dan Islam, 

bagaimana tata cara berwudhu, bacaan-bacaan shalat, doa sehari-hari, kisah-kisah 

para Nabi, menyanyikan sholawat atau menyanyikan sifat-sifat Allah dan lain 

sebagainya. Karena “MN” dan “HW” merupakan pengajar di TPA tersebut, maka 

ketiga anaknya pun diikutkan belajar, sehingga “MN” dan “HW” dapat 

mengajarkan materi-materi agama Islam secara langsung kepada ketiga anaknya. 
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a. Pendidikan Keimanan 

 Pendidikan keimanan diberikan “MN” dan “HW” secara langsung di 

sekolah TPA dengan mengenalkan rukun iman dan Islam serta tentang berbagai 

macam penciptaan Allah yang ada di dunia. Selain itu, ketika di rumah “MN” juga  

menceritakan dan menjelaskan lebih dalam dari yang mereka jelaskan di sekolah.  

 Dalam memberikan pendidikan keimanan, “MN” dan “HW” 

mengenalkannya pada waktu dan situasi yang sesuai. Akan tetapi yang paling 

sering dan tepat menurut mereka ialah pada saat mengajar di sekolah TPA, karena 

selain mengajarkan kepada murid-murid yang lain, anak-anak mereka pun ikut 

mendengarkan apa yang mereka jelaskan sebab kedua anak kembarnya juga ikut 

mengaji di TPA tersebut. Dengan demikian, selain diajarkan di sekolah maka 

ketika di rumah dapat diterapkan oleh keluarga “MN” di rumah.  

b. Pendidikan Ibadah 

 Ibadah shalat juga selalu diterapkan di dalam keluarga “MN”. Mereka 

selalu shalat berjamaah di rumah pada waktu maghrib dan isya. Sedangkan pada 

waktu subuh, “SR” dan “WR” kadang-kadang saja ikut berjamaah, namun “MN” 

tetap membangunkan “SR” dan “WR” untuk melaksanakan shalat subuh. 

Biasanya sehabis shalat fardhu maghrib, “MN” melanjutkan dengan tambahan 

shalat sunat lainnya. Walaupun “SR” dan “WR” tidak diikutsertakan, “MN” 

mengatakan bahwa ini dapat dijadikan contoh yang baik bagi ketiga anak-

anaknya. 

 Pada waktu melaksanakan ibadah shalat jum‟at, “SR” dan “WR” selalu 

diajak untuk melaksanakan shalat jum‟at. “MN” memberikan pengarahan 
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bagaimana tata cara shalat jum‟at kepada kedua anaknya. Saat shalat jumat, “SR” 

dan “WR” pun dipisah, biasanya “MN” berada di tengah diantara kedua anaknya. 

Ini dilakukan agar “MN” lebih mudah mengawasi kedua anak kembarnya. 

 Pengajaran Alquran sudah diberikan “MN” dan “HW” sejak “SR” dan 

“WR” berumur 4 tahun. Setiap malam ketika selesai shalat maghrib, “SR” dan 

“WR” diajarkan membaca Iqra sampai khatam Alquran. Setelah berumur 8 tahun, 

barulah “SR” dan “WR” dimasukkan di TPA. Dengan demikian, menurut “MN”, 

“SR” dan “WR” sudah terlatih untuk membaca Alquran sehingga ketika di 

sekolah TPA, kedua anaknya dapat dengan mudah membaca Alquran. Hal ini 

dilakukan karena menurut “MN” sebagai seorang guru mempunyai kewajiban 

yang besar untuk mendidik anak-anaknya lebih baik. 

 Pendidikan puasa diberikan “MN” kepada “SR” dan “WR” pada saat usia 

5 tahun. “MN” mengajarkan kepada “SR” dan “WR” dengan cara berpuasa 

selama setengah hari, kemudian esok harinya ditambah 1 jam setiap hari sampai 

“SR” dan “WR” dapat berpuasa satu hari penuh. “MN” selalu memperhatikan 

situasi dan kondisi “SR” dan “WR”, apabila kondisinya tidak memungkinkan 

maka “MN” menyuruhnya untuk berbuka. Ketika usia “SR” dan “WR” menginjak 

7 tahun, maka mereka sudah dapat berpuasa penuh 1 bulan. 

c. Pendidikan Akhlak  

 Sedangkan dalam pergaulan dan tingkah laku, “SR” dan “WR diajarkan 

agar saling membantu antara sesama orang lain, berperilaku sopan terhadap kedua 

orang tua dan saling tolong menolong antara saudara apabila dalam kesulitan. 

Selain itu, “SR” dan “WR” diajarkan tata cara makan dengan memulai berdoa, 
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mengambil makanan yang dekat dan dengan tangan kanan serta tidak berbicara 

pada saat makan. 

 Adapun di sekolah TPA, materi pendidikan akhlak yang biasanya 

diberikan oleh “MN”  dan “HW”  kepada murid-murid termasuk kedua anak 

kembarnya yakni mengacu pada sifat-sifat Rasulullah Saw yaitu Siddiq, Tabligh, 

Amanah dan Fathanah. Contoh sifat Siddiq pada diri anak adalah berkata terus 

terang atau jujur dalam hal kebaikan. Tabligh artinya berani menyampaikan 

sesuatu walaupun itu terasa berat seperti berani menasehati orang lain apabila 

berbuat salah. Fathanah berarti cerdas sehingga untuk mewujudkannya “MN” 

mengarahkan untuk selalu rajin belajar dan beribadah kepada Allah Swt.  

 Metode-metode yang dilakukan oleh orang tua dalam penerapan 

pendidikan Islam pada keluarga guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam di 

Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah laut adalah sebagai berikut: 

1. Kasus Keluarga “SY” 

 Ada beberapa metode yang digunakan oleh keluarga “SY” dalam 

memberikan penerapan pendidikan Islam kepada anak yaitu keteladanan, nasehat, 

pembiasaan, pemberian motivasi, hukuman, serta cerita atau kisah.   

a. Metode Keteladanan 

Bentuk metode keteladanan yang diberikan “SY” dan “SM” yakni dengan 

memberikan contoh berperilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, “SY” memberikan contoh ketika bersin mengucapkan Alhamdulillah, ini 

dilakukan agar “AF” dapat selalu mengingat Allah dan selalu bersyukur kepada 

Allah. 
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Dari pengamatan, memang “SY” dikenal oleh para guru lain memiliki 

keteladanan yang baik. Dalam mengajar murid-muridnya, ia selalu sabar dan tidak 

pernah meghukum murid-muridnya apabila berbuat kesalahan sehingga sifat 

itupun terbawa dalam kehidupan sehari-hari di rumah. “SY” selalu dengan sabar 

menasehati anaknya, walaupun terkadang anaknya kurang mematuhi apa yang 

diperintahkan, namun beliau tidak pernah memarahi. Hal ini terlihat bahwa “SM” 

lah yang terkadang memberikan hukuman. Namun demikian, “SM” juga dikenal 

sebagai seorang pegawai ramah tamah dan murah senyum pada setiap orang. 

b. Metode Nasehat 

Nasehat-nasehat juga selalu diberikan “SY” dan “SM” kepada “AF”, 

misalnya saja menyuruh “AF” yang sedang asyik menonton televisi untuk segera 

berwudhu dan shalat maghrib ketika azan telah berkumandang. Biasanya yang 

paling sering untuk menasehati dan menegur “AF” adalah “SM” dan “AF” pun 

terkadang menuruti apa yang diperintahkan oleh “SM” dan “AF” lebih takut 

dengan “SM” daripada “SY”. Apabila “SY” yang menasehati dan menegur “AF” 

maka sikap “AF” kadang-kadang melaksanakan dan terkadang tidak. “SY” 

mengatakan bahwa mendidik seorang anak memang membutuhkan proses dan 

kesabaran.  

c. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan dilakukan dengan selalu mengingatkan “AF” untuk 

berperilaku yang baik seperti memakai pakaian atau mengambil makanan dengan 

didahului tangan kanan, juga tidak lupa untuk selalu membaca doa ketika akan 

melakukan aktivitas. 
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Metode pembiasaan juga diterapkan pada diri anak dalam berbuat dan 

bersikap di dalam kehidupan sehari-hari. Diantara perbuatan yang dibiasakan 

adalah selalu mengucapkan salam dan berpamitan ketika akan pergi keluar atau 

ingin bermain. Sedangkan sikap atau akhlak yang dibiasakan adalah selalu berkata 

jujur. Misalnya ketika anak ditanya apakah sudah shalat atau belum maka anak 

menjawab dengan jujur.  

d.  Metode Pemberian Motivasi dan Hukuman 

Pemberian motivasi juga dilakukan oleh “SY” dan “SM”. “SY” kadang-

kadang menjanjikan kepada “AF” untuk diajak jalan-jalan ke Banjarmasin atau 

tempat-tempat yang menyenangkan. Hal itulah biasanya yang sering dijanjikan 

oleh “SY” kepada “AF”. Sedangkan “SM” jarang menjanjikan sesuatu kepada 

“AF” karena “SM” takut apabila janji tersebut tidak dapat dipenuhi, maka “SM” 

merasa telah berbohong kepada “AF” sehingga “SM” kurang begitu suka 

menjanjikan sesuatu kepada “AF”. Walaupun begitu, ketika “SM” mendapatkan 

rezeki, maka “SM” tidak lupa untuk membelikan sesuatu yang bermanfaat kepada 

“AF”. Misalnya saja buku-buku yang bercerita tentang anak soleh dan kaset CD 

nyanyian sholawat anak. Selain itu, adapun motivasi yang diberikan “SM” adalah 

dengan membujuk dan memuji “AF” ketika ia melakukan hal yang baik. 

Metode hukuman diterapkan ketika anak melakukan perbuatan yang tidak 

baik dan itupun terlebih dahulu diberi teguran. Adapun penerapannya dilakukan 

“SM” dengan cara tidak diperbolehkan bermain atau dengan memotong uang 

jajan “AF” dari Rp.5000 menjadi Rp.3000. Biasanya hal pertama yang dilakukan 

oleh “SM” kepada “AF” adalah memuji. Misalnya saja “SM” berkata: “lakasi 
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pintar”. Kemudian  merayu dan membujuk “AF” dengan lemah lembut. Apabila 

“AF” masih tidak mau melakukan, maka “SM” terkadang memukul dengan ringan 

di kaki “AF”. Hal itu dilakukan menurut “SM” karena sebagai orang tua sudah 

mengusahakan untuk menyuruh anak dengan lemah lembut, ternyata “AF” tidak 

patuh, maka dengan terpaksa “SM” memukul. Akan tetapi pukulan tersebut 

menurut “SM” kadang-kadang juga dilakukan karena “SM” berpendapat bahwa 

seorang anak juga tidak baik diperlakukan keras secara berlebihan.   

 Sedangkan “SY”, apabila “AF” tidak menjalankan apa yang diperintahkan, 

“SY” hanya mengancam ringan dengan menceritakan tentang pahala dan dosa 

bagi orang yang tidak melaksanakan perintah Allah. Selain itu, “SY” bersikap 

cuek dan tidak menghiraukan “AF” sehingga “AF” menyadari kesalahan yang 

diperbuatnya.  

e.  Metode Cerita 

 Metode cerita biasanya banyak dilakukan oleh “SY” dengan menceritakan 

tentang surga dan neraka, dan kisah-kisah teladan yang dapat menggugah 

perasaan “AF”. “AF” biasaanya “SY” menceritakan di waktu ketika “AF” 

menjelang tidur. Sedangkan “SM” bercerita kepada “AF” apabila “AF” 

melakukan kesalahan atau ketahuan berbohong.  

 Dalam menonton televisi, “AF” jarang sekali menonton TV, kecuali pada 

hari libur dan itupun menurut “SM”, “AF” paling lama hanya 1 jam menonton 

TV. “AF” lebih senang keluar bersama teman-temanya untuk bermain sepeda atau 

kelereng di dekat rumah. Walaupun begitu, “SM” tidak lupa untuk selalu 
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menanyakan “AF” tentang pelajaran sekolah, misalnya saja ada PR atau ulangan, 

maka “SM” menasehati “AF” mengerjakan PR terlebih dahulu sebelum bermain. 

 “SY” dan “SM” juga sangat memperhatikan apa yang ditonton oleh “AF”. 

Oleh karena itulah, setiap hari jumat ketika akan menyiapkan sarapan pagi dan 

berangkat sekolah, “SY” dan “SM” memperdengarkan “AF” bacaan murattal 

Alquran yang ada di televisi yang ditayangkan oleh TV pada channel Arab. Hal 

itu dilakukan oleh orang tua “AF” agar “AF” dapat sedikit dengan sedikit 

mengikuti bacaan murattal tersebut. 

 Mengenai waktu berkumpul bersama keluarga, “SY” menjelaskan masih 

kurang, apalagi “SM” sore hari pulang ke rumah sehingga hanya pada waktu 

malam saja dapat berkumpul bersama keluarga. Sedangkan keadaan lingkungan 

tempat tinggal “SY” menurut “SY” baik-baik saja bagi perkembangan tingkah 

laku “AF”. Hal ini dapat dilihat bahwa teman-teman “AF” bisa memberikan 

motivasi kepada “AF” untuk melakukan hal yang baik. Bahkan, teman-teman 

“AF” dapat memberikan informasi kepada “SY” dan “SM” apabila “AF” 

berbohong. 

 Adapun kendala yang dihadapi oleh “SY” dan “SM” selain waktu yang 

kurang adalah ketika “AF” tidak mau melaksanakan apa yang disuruh karena 

keasyikan bermain dan sudah diusahakan untuk menyuruh “AF” dengan lemah 

lembut namun tetap tidak mau melaksanakan. Selain itu, ketika “SM” tidak bisa 

mengawasi “AF” karena harus bekerja. 
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2.  Kasus Keluarga “HD” 

 Adapun metode yang sering dilakukan oleh “HD” dan “MH” adalah 

keteladanan, nasehat, pembiasaan, dan pemberian motivasi.  

a. Metode Keteladanan 

 Keteladanan diberikan oleh “HD” dan “MH” dengan mencontohkan 

perbuatan dan sikap yang baik dalam kehidupan sehari-hari kepada “ST” sehingga 

“ST” juga mengikuti dengan sendiri contoh perbuatan dan sikap yang baik. 

Contohnya saja seperti sopan santun dalam bersikap, berkata-kata baik kepada 

orang tua, saudara maupun teman. 

 Dalam pandangan “ST”, orang tuanya memang dapat dijadikan teladan 

yang baik dalam keluarganya. Sebab setiap hari ia diajak oleh “HD” dan “MH” 

untuk melaksanakan shalat berjamaah di langgar dan ia pun kadang diperintahkan 

ayahnya untuk menyerukan azan.  

 Dari hasil informasi yang didapat, “HD” dikenal oleh para tetangganya 

sering menjadi imam dalam pelaksanaan shalat di langgar dan dapat dijadikan 

contoh teladan yang sangat baik. Selain itu, dalam pengamatan terlihat “HD” dan 

“MH” ketika sore hari sering duduk-duduk santai di langgar sambil 

membersihkan halaman sekitar langgar. 

b. Metode Nasehat 

Metode nasehat biasanya diberikan secara berulang-ulang oleh “MH” 

kepada “ST” untuk tidak menunda-nunda apabila waktu shalat tiba misalnya saja: 

“lakasi nak sembahyang” dan “MH” menasehati “ST” untuk tidak lupa 

mengerjakan PR apabila ada tugas serta rajin belajar agar apa yang dicita-citakan 
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dapat terwujud. Metode ini biasanya diterapkan “MH” atau “HD” ketika mereka 

juga belajar atau mengerjakan tugas, maka pada saat itulah “MH” menasehati dan 

mengajak “ST” untuk bersama-sama belajar sehingga apa saja pelajaran yang 

tidak dimengerti dapat dengan mudah didiskusikan. 

 Sehari-hari, menurut “MH”, “ST” adalah anak yang agak pendiam 

sehingga ketika disuruh melaksanakan apa yang diperintahkan oleh “MH”, maka 

“ST” biasanya lebih banyak diam, tidak pernah melawan atau membantah apa 

yang diperintahkan oleh kedua orang tuanya.  

c. Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan diterapkan pada diri anak dengan berkata dan 

bertingkah laku yang baik. Selain itu, pembiasaan yang terlihat pada keluarga 

“HD” yakni mereka selalu melaksanakan shalat subuh, maghrb, dan isya 

berjamaah di langgar dan setelah selasai shalat maghrib atau isya, “HD” selalu 

mengajarkan Alquran kepada “ST” agar bacaan dan tajwid “ST” lebih fasih dalam 

membaca Alquran. 

d. Metode Pemberian Motivasi 

 Metode pemberian motivasi yang diberikan “HD” dan “MH” kepada “ST” 

adalah agar “ST” selalu terus belajar dan melaksanakan perintah Allah dan 

menjauhi larangan Allah agar menjadi orang taat, bertakwa kepada Allah serta 

menjadi orang yang berguna dan bermanfaat bagi orang. Selain itu, agar “ST” 

rajin mengerjakan hal-hal yang baik seperti shalat, mengaji, dan sebagainya, maka 

“HD” dan “MH” menjelaskan hasil atau ganjaran yang akan didapat baik ketika 

masih hidup di dunia maupun nanti di akhirat. 
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 Dalam pemberian hadiah, “HD” dan “MH” tidak langsung menuruti apa 

yang diinginkan oleh “ST” apabila itu dirasakan “MH” masih belum tepat untuk 

diberikan. Misalnya saja ketika “ST” ingin dibelikan sebuah sepeda motor, maka 

“MH” tidak langsung memenuhi apa yang diinginkan oleh “ST. “MH” 

memberikan pengertian kepada “ST” bahwa saat sekarang tidak perlu untuk 

menggunakan motor. Namun suatu saat mereka akan membelikan “ST” kendaraan 

bermotor apabila dirasakan oleh mereka sudah sangat tepat waktunya. 

 Saat ini, “HD” dan “MH” lebih banyak memberikan teladan, pembiasaan 

dan nasehat kepada “ST”. Sedangkan metode cerita jarang dilakukan dan 

diterapkan oleh “MH” mengingat menurut “MH”, “ST” sudah dapat membedakan 

apa yang baik dan buruk. Selain itu, “MH” juga mengatakan jarang memberikan 

buku-buku cerita Nabi ataupun buku-buku agama Islam lainnya. Menurut “MH”, 

biasanya “ST” membawa sendiri buku cerita-cerita Nabi atau buku-buku agama 

Islam yang dipinjam dari perpustakaan sekolah. 

 Dalam hal menonton TV, “HD” dan “MH” membatasi “ST” dalam 

menonton TV, mengingat mereka melihat “ST” apabila menonton TV maka “ST” 

lupa untuk belajar dan mengerjakan PR. “MH” selalu memberikan motivasi 

kepada “ST” untuk rajin belajar. Misalnya saja ketika “MH” juga belajar untuk 

mengerjakan tugas-tugas kuliah, maka “MH” memberikan pengertian kepada 

“ST” agar belajar juga dan “MH” mengajak “ST” untuk belajar bersama-sama. 

Selama ini “HD” dan “MH tidak pernah berbeda berpendapat. Hal ini 

bertujuan agar anak dapat menerapkan syariat Islam dengan baik dan menjadi 
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anak soleh. Akan tetapi, biasanya “MH” lah yang lebih banyak berperan dan lebih 

sering memberikan nasehat kepada “ST”. 

 Kendala yang biasa dihadapi “HD” dan “MH” dalam menerapkan 

pendidikan Islam kepada “ST” adalah ketika “ST” terkadang menunda apa yang 

diperintahkan oleh “HD” dan “MH”. Selain itu, menurut “MH”, “ST” sangat 

susah untuk disuruh belajar atau menghafal bacaan tertentu. 

 Ketika ditanya mengenai waktu dan kesempatan yang tersedia dalam 

keluarga, “HD” dan “MH” mengatakan masih kurang. Akan tetapi, mereka selalu 

memberikan pengawasan kepada “ST” dan selalu berusaha memberikan proses 

pendidikan Islam dengan baik di dalam keluarga. 

3.  Kasus Keluarga “FH” 

 Metode yang dilakukan keluarga “FH” dalam penerapan pendidikan Islam 

adalah keteladanan, nasehat, pembiasaan, pemberian motivasi dan cerita. 

           a. Metode Keteladanan 

 Metode keteladanan yang diterapkan “FH” yakni dengan memberikan 

contoh perbuatan yang baik seperti selalu tersenyum apabila bertemu dengan 

orang lain, memakai kerudung ketika akan keluar rumah dan selalu mengucapkan 

salam. Hal ini dimaksudkan agar anak menuruti perbuatan “FH” dalam kehidupan 

sehari-hari, dan ini terlihat dalam pengamatan bahwa “FH” dikenal sebagai orang 

yang sangat ramah tamah dan murah senyum. 

 b. Metode Nasehat 

Nasehat-nasehat selalu diberikan oleh “FH” dengan lemah lembut dan 

kasih sayang. Metode nasehat diberikan untuk mengarahkan anak agar dalam 
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menempuh jalan hidup tidak mengalami kegagalan. Misalnya saja nasehat agar 

“PN” wajib taat kepada orang tua, dan belajar dengan sungguh-sungguh. 

 c. Metode Pembiasaan  

Sedangkan pembiasaan diterapkan agar “PN” selalu membaca Alquran 

setiap hari, selain itu “PN” juga dibiasakan untuk dapat bertutur kata dengan baik, 

serta menolong orang apabila dalam kesulitan. Hal ini terlihat bahwa “PN” selalu 

membantu “FH” apabila banyak pekerjaan rumah, misalnya saja mencuci piring 

dan gelas yang kotor. Adapun pembiasaan yang lain, “FH” membiasakan “PN” 

apabila ingin keluar rumah untuk memakai kerudung dengan menutup aurat 

sebagai seorang muslimah apabila ingin keluar rumah. 

d. Metode Pemberian Motivasi  

 “FH” tidak pernah memaksa “PN” apabila ia tidak mau melaksanakan apa 

yang diperintahkan oleh orang tuanya. “FH” pun tidak pernah menjanjikan 

sesuatu kepada “PN” dan juga tidak pernah menghukum “PN”. Begitu pula 

dengan “BN”, juga tidak pernah menghukum atau memukul “PN”, hanya saja 

terkadang “BN” lebih tegas dalam menasehati “PN”. Adapun motivasi yang 

diberikan “FH” kepada “PN” biasanya hanya berupa pujian dan dengan kata-kata 

sayang.  

e. Metode Cerita 

 Metode cerita diterapkan oleh “FH” kepada “PN”, biasanya selain 

bercerita ketika mengajar di sekolah, di rumah pun “FH” juga bercerita tentang 

kisah-kisah para Nabi ataupun yang lainnya menjelang akan tidur. Terkadang 
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“PN” sendiri yang suka membaca tentang buku-buku agama Islam atau cerita-

cerita lainnya yang telah diberikan oleh “FH”.      

 Dalam hal menonton TV, “PN” biasanya menonton TV pada hari libur 

atau sehabis pulang dari sekolah setelah shalat dzuhur dan makan siang. Namun 

kebanyakan, pada saat siang hari waktu “PN” dimanfaatkan untuk tidur siang atau 

mengerjakan PR bersama temannya dan pada pukul 15.00, “PN” pergi untuk 

mengaji di TK Alquran. 

 Adapun kendala yang dihadapi “FH” dalam menerapkan pendidikan Islam 

adalah ketika “PN” terlalu lelah atau mengantuk, maka “PN” terkadang agak sulit 

untuk menjalankan apa yang diperintahkan oleh orang tuanya. Walaupun 

demikian, “FH” tidak pernah memaksa “PN” apabila tidak menjalankan perintah 

“FH”, sebab menurut “FH”, dalam mendidik anak haruslah dengan kasih sayang 

dan kesabaran. 

 Menurut “FH”, waktu berkumpul bersama keluarga cukup saja karena 

“FH” lebih sering berada di rumah dan selesai mengajar “FH” kadang pulang ke 

rumah karena jarak antara “FH” mengajar sangat dekat dari rumah, sehingga 

“FH” lebih dapat mengawasi “PN”. Walaupun terkadang “BN” tidak ada di rumah 

karena tugas, tetapi “FH” mempunyai waktu untuk memperhatikan dan 

mengawasi “PN”. 

4.  Kasus Keluarga “UM” 

Metode yang dilakukan oleh keluarga “UM” yakni keteladanan, nasehat, 

pembiasaan, pemberian motivasi dan hukuman, serta cerita. 
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a. Metode Keteladanan  

 Metode keteladanan diberikan dengan selalu mencontohkan perbuatan dan 

sikap yang baik misalnya dengan menyegerakan shalat ketika tiba waktu shalat 

dan tidak menunda-nunda waktu shalat. Selain itu contoh yang dilakukan oleh 

keluarga “UM” yakni selalu mengajak anak-anaknya untuk ikut shalat berjamaah 

di langgar. 

 Menurut “UM” apabila orang tua menginginkan anaknya menjadi anak-

anak yang saleh dan salehah, maka sebagai orang tua harus memberikan contoh 

dan tingkah laku yang baik, sebab seorang anak akan mengikuti dengan 

sendirinya perangai dari orang tuanya sendiri. 

 b. Metode Nasehat 

Metode nasehat diterapkan oleh “UM” dan “MY” dengan cara 

menjelaskan tentang ganjaran perbuatan yang baik dan ancaman perbuatan yang 

tidak baik dengan harapan agar anak tidak salah dalam menempuh jalan hidup 

atau pola hidup. Misalnya saja sebagai seorang muslim mestinya berpakaian yang 

Islami, sebab dalam Alquran Allah Swt telah memerintahkan demikian, yakni 

pakaian yang menutup aurat. Namun demikian terkadang “UM” memberikan 

kesempatan berdialog dengan anak karena anak sudah besar dalam arti sudah 

mampu berpikir. 

Nasehat yang lain yang diberikan “UM” kepada “AH” adalah agar “AH” 

tidak bergaul dengan dekat kepada anak laki-laki, sebab “UM” mendengar dari 

mulut “AH” kata-kata pacaran waktu bermain bersama teman-temannya. Untuk 

itulah “UM” menjelaskan kepada “AH” bahwa pacaran itu dilarang dan tidak 
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boleh karena “AH” apabila ingin menggapai cita-citanya maka harus belajar 

dengan sungguh-sungguh sehingga tidak boleh berpacaran. 

c. Metode Pembiasaan 

 Pembiasaan diterapkan dengan selalu melaksanakan shalat berjamaah 

bersama-sama, kemudian menbaca Alquran setiap hari, membaca doa ketika akan 

melakukan aktivitas, mencium tangan kedua orang tua ketika akan pergi dan 

berpamitan serta tidak lupa untuk selalu mengucapkan salam ketika akan masuk 

atau keluar rumah. Hal ini terlihat ketika “AH” pulang dari sekolah TK Alquran, 

“AH” mengucapkan salam dan tidak lupa langsung mencium tangan “UM” dan 

“MY”. 

d. Metode Pemberian Motivasi dan Hukuman 

 Pemberian motivasi selalu diberikan “UM” dengan cara memberikan 

semangat dan dorongan kepada “AH” untuk selalu dapat mengerjakan perbuatan 

yang baik. “UM” juga kadang menjanjikan “AH” apabila mendapat ranking yang 

bagus atau mengerjakan hal baik. Biasanya “UM” menjanjikan dengan mengajak 

anak-anaknya termasuk “AH” jalan-jalan pergi ke pantai atau pergi ke tempat 

ziarah. 

 “UM” dan „MY” tidak pernah menghukum ataupun memukul “AH”. 

“UM” hanya menasehati dan menegur dengan suara yang agak keras, maka “AH” 

pun mengerjakan apa yang diperintahkan oleh orangtuanya. Sedangkan “MY” 

juga menegur “AH” dengan suara yang agak keras, hanya saja “AH” biasanya 

lebih segan dan takut kepada “UM”. 
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e. Metode Cerita 

 Metode cerita juga tidak lupa diterapkan kepada “AH”, bahkan menurut 

“UM” metode ini sangat penting diberikan  karena dapat menggugah perasaan 

anak. “UM” biasanya senang menceritakan tentang sejarah Nabi, namun “AH” 

lebih senang mendengarkan dan membaca tentang kisah-kisah teladan. Hal ini 

terlihat bahwa “AH” lebih senang membeli buku-buku yang bercerita tentang 

anak yang soleh.  

 Mengenai waktu yang tersedia, tampaknya “UM” dan “MY” mempunyai 

waktu yang cukup, apalagi “MY” sebagai ibu rumah tangga mempunyai waktu 

yang sangat banyak di rumah. 

5.  Kasus Keluarga “MN” 

           a. Metode Keteladanan 

 Keteladanan selalu diberikan “MN” kepada “SR” dan “WR” dengan 

memberikan contoh yang baik. Misalnya saja “MN” memberikan teladan kepada 

anak-anaknya dengan mengerjakan shalat sunnat sebagai pelengkap shalat fardhu. 

Biasanya yang lebih banyak bertanya diantara kedua anak kembarnya adalah 

“SR”. Sehabis shalat maghrib “SR” bertanya kepada “MN” bahwa shalat apakah 

yang dilakukan lagi oleh ayahnya, padahal ia dan ayahnya sudah mengerjakan 

shalat maghrib. Maka “MN” memberikan penjelasan kepada anak-anaknya bahwa 

itu dinamakan shalat sunnat yang apabila dikerjakan mendapatkan pahala dan 

ditinggalkan tidak berdosa. 

 Adapun keteladanan lain yang diberikan “MN” dan “HW” adalah ketika 

mendapat rezeki atau hadiah yang mereka berikan kepada kedua anak kembarnya, 
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maka pada saat itu mengucapkan syukur dan ini diikuti oleh anak sebagai bukti 

syukur kepada Allah Swt. Selain itu, “MN” juga tidak membeda-bedakan apabila 

memberikan sesuatu kepada kedua anak kembarnya dan “MN” menyuruh kedua 

anaknya untuk saling berbagi satu sama lain. Hal ini dimaksudkan untuk 

menumbuhkan rasa kasih sayang pada diri anak kepada orang lain.  

b. Metode Nasehat 

Metode Nasehat yang biasanya diberikan kepada kedua anak kembarnya 

ialah agar mereka tidak berkelahi dan saling berebut. “MN” menasehati bahwa 

sebagai seorang saudara kembar haruslah saling menolong dan saling berbagi 

diantara yang satu dengan yang lainnya. Hal itulah yang terlihat ketika penulis 

melakukan observasi dan wawancara. 

Adapun nasehat lain yang sering dilakukan “MN” dan “HW” adalah 

dengan selalu melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Allah dan menjauhi apa 

yang diperintahkan oleh Allah. Dengan demikian, kedua anak kembarnya 

mengerti bahwa sebagai seorang muslim yang baik, harus menjalankan syariat 

Islam dengan baik.    

c. Metode Pembiasaan 

 Karena mempunyai anak kembar, maka mereka terkadang mempunyai 

kebiasaan yang sama, hanya saja menurut “MN” diantara kedua anak kembarnya, 

“SR” lah biasanya yang lebih penurut dan rajin, baru kemudian “WR” 

mengikutinya. Pembiasaan diterapkan kepada anak-anak “MN” dengan selalu 

bertingkah laku yang baik dan sopan santun. “MN” dan “HW”  membiasakan 

anak-anaknya agar selalu mengucapkan salam ketika akan masuk atau keluar 
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rumah dan mencium kedua tangan kedua orang tua ketika akan bepergian. Selain 

itu, “MN” selalu membiasakan kedua anak kembarnya untuk shalat berjamaah 

ketika subuh, maghrib dan isya. 

d. Metode Pemberian Motivasi dan Hukuman 

  “MN” tidak pernah membeda-bedakan kedua anak kembarnya, semua 

diusahakan agar “MN” dapat memperlakukan kedua anak kembarnya dengan adil. 

Ketika akan membelikan sesuatu pun, maka “MN”  harus selalu menyamakan 

diantara keduanya. Misalnya saja disaat “SR” dan “WR” ingin di khitan, maka 

keduanya pun sama-sama merasa takut, sehingga “MN” menjanjikan mereka 

untuk dibelikan sepeda. Walaupun saat itu mereka tidak bisa menggunakannya, 

tetapi kedua anak kembarnya merasa senang karena “MN” membelikan mereka 

sepeda.  Selain itu, motivasi yang selalu diberikan “MN” kepada anak-anaknya 

adalah agar selalu berbuat baik dengan terus menerus dan tidak boleh berputus 

asa. 

 Metode hukuman hanya diberikan oleh “MN” apabila “SR” dan “WR” 

berkelahi. Ketika “HW” menegur dan menasehati sampai tiga kali untuk tidak 

berkelahi, namun mereka tidak menurut, maka “HW” menyerahkannya kepada 

“MN”. “MN” pun bertindak untuk melerai keduanya dengan ucapan nada yang 

agak keras, apabila masih berkelahi maka “MN” memukulnya sewajarnya dengan 

pukulan yang ringan di kaki. Ketika anaknya berkelahi, maka hal itulah menurut 

“MN” kendala yang paling berat dihadapi. 
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e. Metode Cerita 

 Adapun metode cerita, “MN” dan “HW” juga menceritakan kisah-kisah 

teladan atau para Nabi di sekolah. Kemudian ketika di rumah “MN” lebih dalam 

menceritakan dan menjelaskan apabila “SR” bertanya atau tidak paham. Selain 

diceritakan, “SR” dan “WR” juga senang membaca buku-buku cerita yang 

dibelikan oleh “MN”. Kalau di rumah, “MN” biasanya bercerita pada saat-saat 

waktu santai atau pada hari libur. Metode cerita juga diterapkan “MN” dengan 

cara membacakan riwayat-riwayat para sahabat tentang kesalehan atau 

kedermawanannya, sehingga anak termotivasi untuk mencontoh perbuatan 

mereka. 

 

C. Analisis Data 

Sebagaimana uraian pada penyajian data di atas, maka terlihat bahwa 

setiap orangtua yang berprofesi sebagai seorang guru khususnya guru PAI 

(Pendidikan Agama Islam). Segala perhatian, usaha dan tanggung jawab sebagai 

orang tua untuk menerapkan pendidikan Islam kepada anak secara penuh 

dilaksanakan agar anak selalu menjalankan apa yang diperintahkan oleh Allah dan 

menjauhi larangan-Nya serta dapat bertingkah laku dengan baik. 

 Dalam kehidupan keluarga, anak merupakan amanah dari Allah Swt bagi 

orang tuanya. Oleh karena itu sebagai orang tua wajib bertanggungjawab dalam 

memenuhi kebutuhan hidup anaknya. Kebutuhan tersebut tidak hanya terbatas 

pada kebutuhan material saja, akan tetapi kebutuhan spritualnya harus betul-betul 

mendapatkan perhatian penuh dari orangtua. Dalam hal ini tidak terlepas dari 
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betapa pentingnya bagi orang tua dalam menerapkan pendidikan Islam bagi anak 

di dalam keluarga. Sebab penerapan atau dengan cara-cara yang baik dalam 

mendidik anak dapat memberikan kesan yang baik pula bagi anak. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap 5 keluarga 

yang disajikan sebagai subjek penelitian, dapat diidentifikasikan bahwa tingkat 

pendidikan orang tua sangat cukup untuk mendidik anak-anaknya di dalam 

keluarga, sebab mereka berprofesi sebagai seorang guru, apalagi dalam hal ini 

sebagai guru PAI (Pendidikan Agama Islam), maka mereka mempunyai banyak 

pengalaman dalam mendidik dan memberikan pengajaran agama Islam terhadap 

murid-muridnya di sekolah, sehingga orangtua dapat lebih mengerti bagaimana 

cara mendidik anak dengan cara-cara yang baik dan tidak melanggar aturan Allah. 

 Dalam pendidikan Islam, ada beberapa aspek yang sangat perlu diterapkan 

oleh masing-masing orang tua. Diantara aspek-aspek tersebut adalah pendidikan 

keimanan, pendidikan ibadah, dan pendidikan akhlak. Berikut ini adalah analisis 

data yang penulis kemukakan dalam proses penerapan pendidikan Islam yang 

diberikan orang tua terhadap anaknya pada keluarga. 

1. Penerapan pendidikan Islam pada keluarga guru di Kecamatan Pelaihari 

Kabupaten Tanah Laut. 

a. Pendidikan Keimanan 

Nilai-nilai keimanan harus sejak dini ditanamkan kepada anak, sebab anak 

menyerap apa yang dilihat dan didengar dari orang tuanya dan orang lain sering 

bertemu dengan dirinya, terutama mereka yang disayangi dan menyayanginya. 
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Dalam rangka pendidikan keimanan, orang tua dituntut menanamkan 

pemahaman anak mengenai rukun iman dan rukun Islam, mengenalkan ciptaan 

Allah, pengenalan doa sehari-hari, dan lain sebagainya. Walaupun di sekolah anak 

juga diajarkan tentang rukun iman, tapi alangkah baiknya hal tersebut juga selalu 

ditanamkan di rumah. 

Dalam hal aspek pendidikan keimanan, dari 5 keluarga semua orang tua 

memberikan pendidikan keimanan kepada anaknya sejak kecil dengan 

mengenalkan sifat-sifat Allah, mengajarkan nilai-nilai dalam rukun-rukun iman 

dan Islam, serta menceritakan tentang penciptaan Allah yang Maha Kuasa yang 

ada di dunia ini. Selain itu, mereka juga tak lupa untuk membiasakan serta 

mengingatkan anak untuk selalu ingat kepada Allah dimana saja berada dan 

kapanpun dengan membaca doa ketika akan melakukan suatu aktivitas sebab 

Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui apa saja yang dilakukan oleh 

manusia walaupun hanya di dalam hati. 

b. Pendidikan Ibadah 

  Mengenai masalah aspek pendidikan ibadah terutama dalam hal shalat. 

Para orang tua yang saya teliti selalu menyuruh anaknya agar selalu melaksanakan 

ibadah shalat terutama shalat lima waktu dan shalat jum‟at bagi anak laki-laki. 

Mereka juga selalu mengajarkan, membimbing dan mencontohkan tatacara 

pelaksanaannya. 

 Berkenaan dengan ibadah shalat, lima keluarga yaitu (SY, HD, FH, UM, 

dan MN) selalu berusaha untuk membiasakan anak melaksanakan ibadah shalat 

dengan berjamaah bersama-sama dan tepat waktu. Akan tetapi, terkadang ada 
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beberapa kendala yang dihadapi sebagian orang tua dalam membiasakan ibadah 

shalat kepada anak di dalam keluarga, sehingga sebagai orang tua sangat 

memerlukan kesabaran dalam menghadapi dan mendidik anak-anaknya. Dalam 

hal ini, maka ada banyak cara yang dilakukan oleh masing-masing orang tua. 

 Dari keluarga “HD”, “UM”, dan “MN” tidak begitu mengalami kendala 

yang berarti dalam membiasakan anak-anaknya untuk melaksanakan ibadah 

shalat. Mereka juga selalu menerapkan shalat berjamaah bersama-sama terutama 

shalat subuh, maghrib dan juga isya baik di rumah maupun di langgar. 

Sedangkan keluarga “SY” dan “FH”, dalam hal ibadah shalat mereka 

sebagai orang tua selalu melaksanakan dan juga mencontohkannya kepada anak di 

dalam keluarga. Akan tetapi, terkadang apabila mereka menyuruh kepada anak-

anak mereka masih mengalami beberapa kendala. Menurut “SY” dan “FH”, hal 

yang paling sulit untuk memperintahkan anaknya shalat adalah ketika shalat 

subuh. 

Di dalam keluarga “SY”, apabila “SY” menyuruh anaknya “AF” untuk 

shalat, maka ia kadang-kadang melaksanakan dan kadang-kadang tidak. “AF” 

ketika maghrib dan isya sering shalat berjamaah di langgar bersama teman-

temannya dan jarang ikut berjamaah di rumah bersama “SY”. Walaupun “AF” 

tidak shalat di rumah, “SY” selalu memantau dan mengawasi “AF” apakah ia 

benar-benar melaksanakan shalat atau tidak. Biasanya yang paling sering 

memperintahkan “AF” untuk shalat adalah “SM”. Menurut “SM”, masing-masing 

memang saling melengkapi. Pada saat “SM” tidak ada, maka “SY” lah yang 

sangat berperan dalam mengawasi “AF”. Menurut penulis, “SM” lebih dominan 
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dalam memberikan nasehat atau teguran dan “AF” cenderung lebih menurut 

kepada apa yang diperintahkan oleh “SM”. Kendala yang biasa dihadapi keluarga 

“SY” adalah ketika “SM” tidak berada di rumah, maka “SM” tidak dapat 

mengawasi “AF” lebih banyak. Selain itu, apabila “AF” kelelahan sehabis 

bermain, maka ia agak susah untuk melaksanakan shalat. 

Adapun keluarga “FH”, mereka melaksanakan shalat maghrib dan isya 

berjamaah bersama-sama di rumah. Ketika sang ayah tidak bertugas, maka “BN” 

menjadi imam dan mengajak seluruh keluarganya melaksanakan shalat berjamaah. 

Dalam keluarga ini terlihat “FH” lah yang lebih banyak berperan karena “FH” 

memiliki waktu yang cukup di rumah. Walaupun “FH” yang lebih sering 

mengawasi anakanya, ia tidak pernah memaksakan kepada anaknya apabila “PN” 

tidak mau melaksanakan apa yang diperintahkannya. 

Selain dari ibadah shalat, yakni berkenaan dengan ibadah puasa (wajib) 

pada bulan Ramadhan. Dalam hal ini sebagai orang tua selalu memberikan contoh 

dan teladan langsung dengan cara selalu menunaikan ibadah selama bulan 

Ramadhan dan mereka telah membiasakannya anak-anaknya untuk mengerjakan 

ibadah puasa tersebut sejak anak masih kecil, meskipun tidak dapat seharian 

penuh. Hal ini mereka terapkan agar anak-anak terbiasa untuk mengerjakan 

ibadah puasa hingga kelak diharapkan dewasa nanti tidak akan merasa canggung 

lagi karena sudah menjadi kebiasaan. 

Pada kasus “SY” dan “MN”, mereka melatih anak-anaknya untuk 

berpuasa pada saat umur 5 tahun dan mengajaknya untuk makan sahur bersama 

disertai dengan pengajaran bacaan niat untuk berpuasa, walaupun pada saat itu 
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anak-anak mereka hanya beberapa jam mampu berpuasa. Akan tetapi itu 

merupakan suatu pembelajaran bagi seorang anak agar kelak terbiasa 

melaksanakan puasa. Sedangkan pada keluarga “HD” dan “UM”, mereka 

membiasakan anaknya berpuasa pada saat berumur 6 tahun. Pada kasus “HD”, 

anaknya sudah bisa berpuasa penuh pada umur 8 tahun dan pada kasus “UM” , 

umur 10 tahun anaknya baru bisa menunaikan ibadah puasa selama 1 bulan. 

Adapun pada keluarga “FH”, “PN” dilatih berpuasa oleh orang tuanya sejak umur 

4 tahun walaupun hanya setengah hari dan menginjak usia 7 tahun “PN” sudah 

dapat melaksanakan puasa selama 1 bulan.  

Dari lima keluarga tersebut, 4 keluarga anak-anaknya dimasukkan sekolah 

TPA/TK dengan alasan orang tua bahwa pada sekolah tersebut selain diberikan 

pengajaran membaca Alquran juga ditambah dengan pelajaran tentang doa-doa. 

Sedangkan 1 keluarga lainnya, yakni “HD” tidak memasukkan anaknya ke 

TPA/TK karena menurut “HD”, anaknya terlihat lebih banyak bermain daripada 

mengikuti pembelajaran, sehingga “HD” sendirilah yang mengajarkan Alquran 

setiap sehabis shalat maghrib atau isya kepada anaknya. Hal yang sangat 

ditekankan oleh “HD” kepada anaknya adalah bagaimana  agar “ST” dapat 

membaca Alquran dengan fasih serta mengetahui hukum bacaannya. 

Adapun dengan keluarga “MN”, mereka langsung mengajarkan Alquran 

kepada anaknya di sekolah TPA/TK, sebab “MN” dan isterinya merupakan 

pengajar di TPA/TK tersebut. Sebelum anaknya dimasukkan ke TPA/TK, mereka 

sudah terlebih dahulu mengajarkan Alquran kepada anak-anaknya di rumah mulai 

dari Iqra sampai khatam Alquran. Dengan demikian, ketika anaknya dimasukkan 
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ke TPA/TK hanya untuk mengulang dan memantapkan bacaan anak dan mereka 

pun bisa lebih banyak mengawasi dan memperhatikan anak-anaknya. 

c. Pendidikan Akhlak 

Dalam memberikan aspek pendidikan akhlak terhadap anak, semuanya 

kembali kepada kemampuan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak 

dengan cara membiasakan dan memberikan teladan kepada anaknya. Mustahil 

anak akan memiliki nilai-nilai akhlak yang baik kalau orang tuanya tidak pernah 

memberikan nasehat dan keteladanan kepada anaknya. 

Berkenaan dengan pendidikan akhlak terhadap anak, sebagai orang tua 

mereka selalu memberikan nasehat-nasehat yang baik kepada anak-anaknya agar 

mereka taat dan patuh serta bakti kepada kedua orang tua dan berakhlaqul 

karimah. Di samping itu orang tua selalu memperhatikan dan mengawasi gerak-

gerik atau tingkah laku anak-anaknya dan apabila ada suatu saat anaknya berbuat 

kesalahan maka akan diberikan nasehat, dimarahi dan dihukum sesuai dengan 

kesalahan yang diperbuat. Misalnya saja pada keluarga “SY”, “AF” diajarkan 

untuk selalu berkata jujur. 

Anak-anak dalam keluarga “SY”, “HD”, “FH”, “UM”, dan “MN” 

nampaknya selalu dibiasakan mengucapkan salam ketika masuk rumah dan juga 

mencium tangan kedua orangtua walaupun terkadang seperti pada kasus “HD”, 

“ST” lupa mengucapkan salam ketika masuk rumah, sebagai orang tua mereka 

menasehati “ST” agar terbiasa mengucapkan salam ketika masuk atau keluar 

rumah. Hal ini juga terlihat oleh penulis dalam keluarga “UM”, ketika anaknya 
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pulang dari sekolah TPA/TK, ia mengucapkan salam dan langsung mencium 

tangan kedua orang tuanya.  

Dengan demikian, dari uraian di atas menurut penulis semua orang tua 

yang penulis teliti  sangat memperhatikan pendidikan akhlak anaknya dengan 

memberikan contoh sikap yang teladan yang baik di dalam keluarga, sehingga 

terciptalah sebuah keluarga yang menerapkan pendidikan Islam dengan baik. 

2. Metode-metode yang dilakukan dalam penerapan pendidikan Islam pada 

keluarga guru di Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah laut. 

Memang dalam mendidik anak orang tua seharusnya menggunakan 

beberapa macam metode. Hal ini disebabkan situasi atau kondisi yang terjadi 

selalu tidak sama. Misalnya pada situasi tertentu anak perlu diberikan nasehat, 

namun pada situasi yang lain kadang anak perlu diberikan hukuman sebagai 

akibat dari pelanggaran atau kesalahannya dengan harapan tidak akan mengulangi 

kembali. 

a. Metode Keteladanan 

Berkenaan dengan metode yang diberikan oleh orang tua dalam 

menerapkan pendidikan Islam, maka metode yang sangat penting dilakukan 

adalah keteladanan dari orang tua dengan mencontohkan sikap dan perilaku yang 

baik, maka anak akan melihat dan meniru apa yang dilakukan oleh orangtua. 

Misalnya saja pada kasus “SY” yang pada saat bersin mengucapkan 

Alhamdulillah. Walaupun hal tersebut merupakan hal yang sangat kecil, namun 

sangat penting untuk dijadikan contoh bagi anak agar seorang anak dapat selalu 

mengingat Allah dan selalu bersyukur kepada Allah. 
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Dari 5 keluarga, terlihat bahwa semua orang tua sangat memberikan 

keteladanan yang baik di dalam keluarga. Hal ini mungkin disebabkan karena 

mereka bukan saja sebagai contoh oleh anak-anaknya di rumah, tetapi juga 

sebagai figur seorang guru yang harus menjadi teladan yang baik bagi murid-

muridnya di sekolah. Sehingga dengan demikian, orang tua sangat bertanggung 

jawab dan berkewajiban dalam memberikan penerapan pendidikan Islam di dalam 

keluarga.  

b. Metode Nasehat 

Metode nasehat merupakan salah satu metode yang penting dalam 

pendidikan Islam dan dalam memberikan nasehat, orang tua harus memilih waktu 

yang tepat untuk menasehati anak. Pada kasus “SY”, “AF” biasanya sering 

dinasehati oleh “SM” pada saat “AF” melakukan kesalahan atau ketahuan 

berbohong.  

Metode nasehat diterapkan untuk memberikan arahan kepada anak agar 

tidak salah jalan. Misalnya saja pada kasus “UM”, ia mendengar anaknya beserta 

teman-temannya mengucapkan kata-kata pacaran ketika mereka belajar bersama. 

Maka “UM” pun menasehati bahwa anak perempuan tidak boleh terlalu dekat 

dengan anak laki-laki sebab apabila bersentuhan maka ketika akan melaksanakan 

shalat wudhunya bisa batal dan harus berwudhu kembali. Selain itu, “UM” 

menasehati bahwa tugas seorang anak yang baik adalah belajar dengan sungguh-

sungguh supaya apa yang ingin dicita-citakan dapat tercapai. 

Dari data yang diperoleh, metode inilah yang biasanya banyak dilakukan 

oleh orang tua pada lima keluarga tersebut. Nasehat dari orang tua tidak lepas agar 
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anak-anaknya dapat menjalankan syariat Islam dengan baik dan benar sesuai 

dengan aturan Allah Swt.   

c. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan juga merupakan metode yang tidak kalah penting dalam 

mendidik anak. Sering terdengar ada ungkapan yang menyatakan “bisa karena 

terbiasa”. Artinya seseorang akan mudah melaksanakan suatu perbuatan apabila 

sudah dibiasakan sejak dini. Demikian pula dalam mendidik anak, orang tua harus 

membiasakan anak dengan hal-hal yang positif dan tentunya islami. Misalnya saja 

pada kasus “FH”, ia membiasakan anaknya untuk berpakaian islami yakni dengan 

menutup aurat ketika akan keluar rumah, sehingga ketika menginjak dewasa anak 

tidak merasa berat untuk memakainya baik di rumah maupun di luar rumah atau 

dimana saja berada. Apalagi untuk saat sekarang ini, berpakaian secara islami 

seolah-olah suatu hal yang asing. Hal ini disebabkan maraknya pakaian-pakaian 

yang tidak islami dipromosikan dimana-mana dan ini menjadi tren tersendiri 

khususnya bagi anak-anak. Selain itu, “FH” membiasakan “PN” untuk dapat 

bertutur kata dengan baik dan sopan serta menolong orang apabila dalam 

kesulitan. 

Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa pada 5 keluarga tersebut, 

pembiasaan yang paling sering dilakukan oleh orang tua antara lain mengucapkan 

salam dan mencium tangan kedua orang tua ketika akan pergi atau keluar rumah. 

Sikap dan tingkah laku yang baik pada anak merupakan hal yang sangat penting 

untuk dibiasakan oleh orang tua di rumah agar seorang anak kelak menjadi pribadi 

muslim yang baik. 
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d. Metode Pemberian Motivasi dan Hukuman 

  Dalam hal pemberian motivasi, mereka juga selalu memberikan 

bimbingan, arahan, dorongan dan memberikan semangat kepada anak agar dapat 

melaksanakan apa yang diperintahkan Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. 

Pemberian motivasi  dapat juga berupa sesuatu yang dijanjikan oleh orangtua 

kepada anak ataupun sesuatu yang membuat anak  senang melakukannya dan juga 

pemberian hadiah maupun penghargaan kepadanya. 

Dari 5 keluarga, mereka tampaknya selalu berusaha memberikan motivasi 

kepada anak agar apa yang dicontohkan oleh orang tua  dapat menjadi teladan 

bagi anak-anaknya dan ditiru oleh anak-anaknya. Hanya saja, dari kelima keluarga 

tersebut, mereka memberikan motivasi dengan cara dan bentuk yang berbeda-

beda. 

Keluarga “SY”, “HD”, dan “FH” tampaknya kebanyakan dari mereka 

memberikan motivasi kepada anak dengan cara memberikan pujian ataupun 

dorongan dan semangat agar apa yang mereka suruh dapat dipatuhi dan dijalankan 

oleh anaknya misalnya saja kata-kata “sayang”, “anakku nang pintar”, dan lain 

sebagainya. Mereka jarang menjanjikan sesuatu kepada anak dengan alasan 

apabila mereka sebagai orang tua tidak dapat memenuhinya, maka seolah-olah 

mereka akan berbohong kepada anak apabila apa yang mereka janjikan tidak 

dapat dipenuhi dan hal ini bisa mempengaruhi sikap anak, sebab seorang anak 

akan selalu ingat apabila ia dijanjikan sesuatu oleh orang tuanya. 

Sedangkan  2 keluarga lainnya yaitu keluarga “UM” dan “MN”, selain 

memberikan pujian, dorongan dan semangat kepada anak. Mereka juga 
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tampaknya senang memberikan hadiah ataupun janji kepada anak. Hal yang 

terlihat oleh penulis dari keluarga “MN” senang memberikan hadiah kepada 

anaknya, apalagi mereka mempunyai anak yang kembar, maka apabila mereka 

membelikan sesuatu harus adil dan sama agar tidak ada kecemburuan sosial yang 

terjadi pada anak. “MN” biasanya membelikan berbagai perlengkapan ibadah 

shalat kepada anak-anaknya, misalnya saja peci ataupun baju koko untuk anak. 

Adapun keluarga “UM” biasanya lebih senang mengajak anak-anaknya jalan-jalan 

pada saat hari libur, misalnya mengajak berziarah ke Martapura ataupun mengajak 

mereka ke pantai. Hal ini dilakukan oleh keluarga “UM” agar selalu terjadi 

interaksi dan komunikasi yang baik kepada anak-anaknya. 

Adapun dengan metode hukuman dalam rangka mendidik anak juga mesti 

ada. Hal ini sebagaimana hadits Nabi Saw yang memerintahkan orang tua untuk 

memerintahkan anaknya untuk shalat pada umur 7 tahun dan pada umur 10 tahun 

diperintahkan untuk dipukul apabila tidak mau melakukan shalat. Namun 

demikian, hukuman tidak selamanya berupa hukuman fisik sebagaimana dipahami 

kebanyakan orang. Hukuman bisa berupa tindakan yang sifatnya mendidik dan 

menjelaskannya kepada anak.  

Pada 5 keluarga metode hukuman mereka terapkan tergantung situasi dan 

kondisi. Dari kasus keluarga “HD”, “FH”, dan “UM”, tidak pernah memberikan 

hukuman berupa pukulan ataupun yang  lainnya kepada anak. Mereka lebih 

banyak menasehati dan menegur anak apabila anak melakukan kesalahan. 

Keluarga “UM” biasanya hanya menegur anak mereka dengan suara yang agak 

keras apabila mereka melakukan kesalahan. Sedangkan 2 keluarga, yaitu kasus 
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“SY” dan “MN”, terkadang menerapkan metode hukuman dengan memberikan 

pukulan kepada anak. Pukulan yang diberikan tidak terlalu keras, mereka kadang 

hanya memberikan pukulan ringan yang ringan di kaki atau tangan. Akan tetapi 

dari pengamatan penulis, terdapat unsur pukulan yang berbeda dari 2 keluarga 

tersebut (“SY” dan “MN”). Menurut penulis, dari keluarga “SY”, yang 

memberikan pukulan adalah “SM”, terdapat unsur emosi yang kuat pada diri 

“SM” pada saat memberikan pukulan kepada anak. Sedangkan dari keluarga 

“MN”, memberikan pukulan kepada anak dengan tidak disertai emosi yang kuat, 

“MN” biasanya memukul dengan suara yang tidak terlalu keras dan dengan 

pukulan yang mendidik disertai candaan. 

e. Metode Cerita  

Dalam Alquran banyak diceritakan tentang kisah-kisah orang-orang 

terdahulu baik yang taat maupun yang ingkar kepada Allah Swt. Hal ini 

dimaksudkan sebagai bahan pelajaran bagi generasi selanjutnya. Demikian juga di 

dalam hadits-hadits Nabi Saw, banyak diceritakan kisah-kisah ketaqwaan para 

sahabat radiallahu’anhum. Artinya sebagai orang tua hendaklah juga 

menggunakan metode cerita sebagai salah satu metode mendidik anak. Cerita-

cerita orang-orang yang sholeh akan menyebabkan anak termotivasi untuk 

mencontohkannya dan juga menjadi tolak ukur bagi anak. Begitu juga sebaliknya 

cerita orang-orang yang durhaka kepada Allah Swt akan menimbulkan perasaan 

takut pada diri anak untuk melakukan perbuatan seperti mereka. 

Metode cerita diterapkan oleh keluarga “SY”, “FH”, “UM” dan “MN”. 

Misalnya saja pada kasus “SY”, “SM” bercerita kepada “AF” apabila ia 
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melakukan kesalahan atau bisa juga pada saat menjelang tidur. Sedangkan pada 

kasus “MN”, sering bercerita di sekolah TPA  kepada murid-murid dan anak-

anaknya, namun terkadang di rumah “MN” juga sering menceritakan kembali apa 

yang sudah diceritakan di sekolah dan mengajak anak-anaknya untuk berdiskusi 

mengenai cerita tersebut. Hal ini dimaksudkan “MN” apakah anaknya menyimak 

apa yang diceritakan olehnya dan sekaligus juga untuk mengingatkannya. Adapun 

2 keluarga lain “FH” dan “UM” sering bercerita kepada anak pada saat menjelang 

tidur ataupun di waktu santai.  

Selain cerita-cerita yang dikisahkan oleh orang tua, mereka juga 

membelikan buku-buku agama Islam kepada anak-anak mereka seperti buku-buku 

kisah Rasulullah dan para sahabat-sahabatnya, cerita-cerita anak sholeh, CD 

murattal dan Asmaul Husna, serta nyanyian-nyanyian sholawat anak. Seperti 

halnya saja pada keluarga “SY”, dari pengamatan terlihat banyak buku-buku 

cerita yang tersusun rapi di dalam lemari. Hal ini dimaksudkan agar seorang anak 

termotivasi untuk dapat menerapkan syariat Islam dengan baik di dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Pada keluarga “HD”, tampaknya jarang memberikan metode ini. Untuk 

saat sekarang ini, mereka memang jarang bercerita kepada “ST”, akan tetapi 

“MH” mengatakan bahwa pada waktu usia “ST” masih kecil mereka sering 

menceritakan tentang kisah-kisah Rasulullah sehingga “ST” dapat meneladani 

akhlak yang baik dari sifat Rasulullah dan “ST” sudah dapat membedakan apa 

yang baik dan buruk. Menurut “MH”, biasanya “ST” membawa sendiri buku-

buku cerita Nabi atau buku-buku agama yang dipinjam dari perpustakaan sekolah. 
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Dengan demikian dari uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa pada 

kasus “SY” dan “MN”, keduanya menggunakan 6 macam metode sebagaimana 

yang disebutkan pada laporan hasil penelitian. Adapun “HD” menggunakan 4 

macam metode. Sedangkan “FH” dan “UM” menggunakan 5 macam metode. 

Untuk lebih jelasnya metode yang diterapkan oleh 5 orang keluarga guru 

khususnya guru PAI (Pendidikan Agama Islam) dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

 

 Itulah beberapa metode yang dilakukan oleh orang tua dalam penerapan 

pendidikan Islam pada 5 keluarga guru khususnya guru PAI (Pendidikan Agama 

Islam) di Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut. 

Mengenai waktu dan kesempatan yang tersedia, menurut penulis 2 

keluarga yaitu “UM” dan “MN, memiliki waktu yang sangat cukup dalam 

mendidik anak dengan baik. Hal ini disebabkan karena isteri “UM” dan “MN” 

adalah seorang ibu rumah tangga sehingga mempunyai banyak waktu dalam 

mendidik anak-anaknya. Sedangkan keluarga “FH”, walaupun keberadaan sang 

susami yang jarang ada di rumah karena tugas. Akan tetapi “FH” mempunyai 

No Kasus Metode Jumlah 

1. Keluarga “SY” Keteladanan, Nasehat, Pembiasaan, 

Motivasi, Hukuman, Cerita. 

6 

2. Keluarga “HD” Keteladanan, Nasehat, Pembiasaan, 

Motivasi. 

4 

3. Keluarga “FH” Keteladanan, Nasehat, Pembiasaan, 

Motivasi, Cerita. 

5 

4. Keluarga “UM” Keteladanan, Nasehat, Pembiasaan, 

Motivasi, Cerita. 

5 

5. Keluarga “MN” Keteladanan, Nasehat, Pembiasaan, 

Motivasi, Hukuman, Cerita. 

6 
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cukup banyak waktu untuk anaknya. Sedangkan pada keluarga “SY” dan “HD”, 

walaupun merasa memiliki waktu yang masih kurang apalagi mereka sama-sama 

bekerja, namun dalam memberikan penerapan pendidikan Islam kepada anak 

mereka mempunyai kualitas pertemuan yang cukup baik dengan anak mereka 

sehingga apa yang ingin diterapkan oleh orang tua kepada anak di dalam keluarga 

dapat terlaksana dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


